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Rasulullah saw telah memberikan segala yang beliau miliki untuk umatnya. Jiwanya, hartanya

dan sepanjang hidupnya beliau habiskan untuk menyelamatkan umat. Pasti akan terbesit
dibenak kita, dengan melihat jasa Rasulullah saw yang begitu besar, apa tugas dan kewajiban

kita dihadapan beliau? Walaupun mustahil kita bisa membalas jasa Rasulullah saw namun Al-
Qur’an dengan jelas mengabarkan kewajiban kita dihadapan beliau. Berikut ini adalah

.kewajiban seorang muslim dihadapan Nabi Muhammad saw
 

.Beriman kepadanya .1
 

هَا الذِنَ آمَنُواْ آمِنُواْ باِللّهِ وَرسَُولهِِ وَالْكَِابِ الذِي نزَلَ عَلَى رسَُولهِِ -١٣٦- َيَا أ
Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” (An-Nisa’“

(136
مَاوَاتِ وَالأرَْضِ لا إلَِـهَ إلاِ هُوَ يُحْيـِي وَيُمِيتُ فَآمِنُواْ ذِي لَهُ مُلْكُ السي رسَُولُ اللّهِ إلَِيْكُمْ جَمِيعاً الِاسُ إنهَا الن َقُلْ يَا أ

ي الذِي يُؤْمِنُ باِللّهِ وَكَلمَِاِهِ وَاتبعُِوهُ لَعَلكُمْ تهَْتدَُونَ -١٥٨- ُالأ يِباِللّهِ وَرسَُولهِِ الن
Katakanlah (Muhammad), “Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi kamu

semua, Yang Memiliki kerajaan langit dan bumi; tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain
Dia, Yang Menghidupkan dan Mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya,

(yaitu) Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-
kitab-Nya). Ikutilah dia, agar kamu mendapat petunjuk.”

((Al-A’raf 158
 

.Taat dan mengikutinya .2
وَمَا أرَْسَلْنَا مِن رسُولٍ إلاِ ليُِطَاعَ إِِذْنِ اللّهِ -٦٤-

Dan Kami tidak mengutus seorang rasul melainkan untuk ditaati dengan izin Allah.” (An-Nisa’“
(64

قُلْ أطَِيعُواْ اللّهَ وَالرسُولَ -٣٢-
(Katakanlah (Muhammad), “Taatilah Allah dan Rasul.” (Ali Imran 32

وَمَا آَاكُمُ الرسُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نهََاكُمْ عَنْهُ فَانتهَُوا -٧-
Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka“

(tinggalkanlah.” (Al-Hasyr 7
قُلْ إنِ كُنتمُْ تحُِبونَ اللّهَ فَاتبعُِونيِ يُحْببِْكُمُ اللّهُ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَاللّهُ غَفُورٌ رحِيمٌ -٣١-



Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah Mencintaimu
dan Mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (Ali Imran 31)

*Saat membicarakan hubungan antara Rasul dan pengikutnya, Allah selalu menggunakan kata
.Ittaba’a yang artinya mengikuti

قُلْ هَـذِهِ سَبيِليِ أدَْعُو إلَِى اللّهِ عَلَى بَصِرةٍَ أنَاَْ وَمَنِ اتبَعَنيِ -١٠٨-
Katakanlah (Muhammad), “Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak

((kamu) kepada Allah dengan yakin.” (Yusuf 108
وكَ فَقُلْ أسَْلَمْتُ وَجِْيَ للِّهِ وَمَنِ اتبَعَنِ -٢٠- فَإنْ حَآج

Kemudian jika mereka membantah engkau (Muhammad) katakanlah, “Aku berserah diri kepada
(Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku.” (Ali Imran 20

يَا قَوْمِ اتبعُِوا الْمُرْسَلِنَ -٢٠-
Yasiin 20)) 

 
.3. Mencintainya Melebihi Segala Sesuatu

قُلْ إنِ كَانَ آبَاؤُكُمْ وَأبَْنَآؤُكُمْ وَإخِْوَانكُُمْ وَأزَْوَاجُكُمْ وَعَشِرَُكُمْ وَأمَْوَالٌ اقْترَفَْتمُُوهَا وَتجَِارةٌَ تخَْشَوْنَ كَسَادَهَا وَمَسَاكِنُ
نَ اللّهِ وَرسَُولهِِ وَجِهَادٍ فِي سَبيِلهِِ فَترَبَصُواْ حَتى يَأْتيَِ اللّهُ بأِمَْرهِِ وَاللّهُ لاَ َهْدِي الْقَوْمَ الْفَاسِقِنَ إلَِيْكُم م ترَْضَوْنهََا أحََب

-٢٤-
Katakanlah, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-istrimu,

keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan yang kamu khawatirkan
kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai daripada
Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah Memberikan

keputusan-Nya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. (At-Taubah 24)
“Belum beriman salah seorang dari kalian sampai aku lebih dicintainya melebihi dirinya,

hartanya, anaknya dan seluruh manusia.” (Rasulullah saw)
 

.4. Mengutamakannya atas segala sesuatu
النِي أوَْلَى باِلْمُؤْمِنِنَ مِنْ أنَفُسِهِمْ -٦-

Nabi itu lebih utama bagi orang-orang Mukmin dibandingkan diri mereka sendiri.” (Al-Ahzab“
(6

مُوا بَْنَ يَدَيِ اللهِ وَرسَُولهِِ -١- قَدُ َنَ آمَنُوا لاِذهَا ال َيَا أ
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya.” (Al-“

Hujurat 1)
 

.5. Tidak memilih pilihan lain dihadapan pilihan dan ketentuannya



وَمَا كَانَ لمُِؤْمِنٍ وَلاَ مُؤْمِنَةٍ إذَِا قَضَى اللهُ وَرسَُولُهُ أمَْراً أنَ يَكُونَ لَهُمُ الْخَِرةَُ مِنْ أمَْرهِِمْ -٣٦-
Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang Mukmin dan perempuan yang Mukmin, apabila Allah“
dan Rasul-Nya telah Menetapkan suatu ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka

tentang urusan mereka.” (Al-Ahzab 36)
 

.6. Hanya Ada 2 Kata untuk segala keputusannya
إنِمَا كَانَ قَوْلَ الْمُؤْمِنِنَ إذَِا دُعُوا إلَِى اللهِ وَرسَُولهِِ ليَِحْكُمَ بَيْنَهُمْ أنَ يَقُولُوا سَمِعْنَا وَأطََعْنَا وَأوُْلَئِكَ هُمُ الْمُفْلحُِونَ -

-٥١
Hanya ucapan orang-orang Mukmin, yang apabila mereka diajak kepada Allah dan Rasul-Nya“

agar Rasul memutuskan (perkara) di antara mereka, mereka berkata, “Kami mendengar, dan
(kami taat.” Dan mereka itulah orang- orang yang beruntung.” (An-Nur 51

 
.Menerima Ketentuannya dengan senang hati dan tidak terpaksa .7

ا قَضَيْتَ وَيُسَلمُواْ تسَْليِماً - م لاَ يَجِدُواْ فِي أنَفُسِهِمْ حَرجَاً م ُمُوكَ فِيمَا شَجَرَ بَيْنَهُمْ ثمىَ يُحَككَ لاَ يُؤْمِنُونَ حَتَفَلاَ وَرب
-٦٥

Maka demi Tuhan-mu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan engkau
(Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian

tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan
mereka menerima dengan sepenuhnya. (An-Nisa’ 65)

 
.8. Berlaku Sopan dihadapannya

لاَ تجَْعَلُوا دُعَاء الرسُولِ بَيْنَكُمْ كَدُعَاء بَعْضِكُم بَعْضاً -٦٣-
Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di antara kamu seperti panggilan“

(sebagian kamu kepada sebagian (yang lain).” (An-Nur 63
هَا الذِنَ آمَنُوا لاَ ترَْفَعُوا أصَْوَاَكُمْ فَوْقَ صَوْتِ النِي وَلاَ تجَْهَروُا لَهُ باِلْقَوْلِ كَجَهْرِ بَعْضِكُمْ لبَِعْضٍ أنَ تحَْبَطَ َيَا أ

أعَْمَالُكُمْ وَأنَتمُْ لاَ تشَْعُروُنَ -٢-
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara“
Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya

(suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) segala amalmu bisa terhapus
(sedangkan kamu tidak menyadari.” (Al-Hujurat 2

راً وَنذَِراً -٨- لتِؤُْمِنُوا باِللهِ وَرسَُولهِِ وَتعَُزروُهُ وَتوَُقروُهُ وَتسَُبحُوهُ بُكْرةًَ وَأصَِيلاً -٩- ا أرَْسَلْنَاكَ شَاهِداً وَمُبَشِإن
Sungguh, Kami Mengutus engkau (Muhammad) sebagai saksi, pembawa berita gembira dan“

pemberi peringatan, agar kamu semua beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan
((agama)-Nya, membesarkan-Nya, dan bertasbih kepada-Nya pagi dan petang.” (Al-Fath 8-9



إنِ الذِنَ يُنَادُونكََ مِن وَراَء الْحُجُراَتِ أكَْثرَهُُمْ لاَ يَعْقِلُونَ -٤-
Sesungguhnya orang-orang yang memanggil engkau (Muhammad) dari luar kamar(mu)“

kebanyakan mereka tidak mengerti.” (Al-Hujurat 4)
 

.9. Bersolawat Kepadanya
هَا الذِنَ آمَنُوا صَلوا عَلَيْهِ وَسَلمُوا تسَْليِماً -٥٦- َيَا أ يِونَ عَلَى النهُ يُصَلََِهَ وَمَلاَئكالل ِإن

Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang“
beriman! Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh

(penghormatan kepadanya.” (Al-Ahzab 56
 

.Membantu dan Membelanya .10
فَالذِنَ آمَنُواْ بهِِ وَعَزروُهُ وَنصََروُهُ وَاتبَعُواْ النورَ الذِيَ أنُزلَِ مَعَهُ أوُْلَـئِكَ هُمُ الْمُفْلحُِونَ -١٥٧-

Adapun orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti“
cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (al-Quran), mereka itulah orang-orang

(beruntung.” (Al-A’raf 157
 

.Mencintai Keluarganya .11
قُل لا أسَْألَُكُمْ عَلَيْهِ أجَْراً إلاِ الْمَوَدةَ فِي الْقُرَْى -٢٣-

Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku
(kecuali kecintaan kepada keluarga(ku).” (Asy-Syura 23


